(eo) T
Copyright © 2023 pada penulis
Madaniya, Vol. 4, No. 3, Agustus 2023

Penyuluhan Pemanfaatan Tepung dan Pewarna Alami
Bunga Pisang Untuk Siswa Jurusan Agribisnis Tanaman
Pangan dan Hortikultura SMKN 3 Salatiga

Rohadi ™, Anisa Rachma Sari ?, Bambang Kunarto 3
“3Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Universitas Semarang

* rohadijarod_ftp@usm.ac.id

Abstrak

Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Salatiga didesain untuk
mempersiapkan siswa Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (APHP)
sebagai tenaga menengah bidang pembudidayaan tanaman hias, tanaman semusim
dan tanaman pangan. Namun demikian siswa kurang mendapatkan teori dan praktik
pasca panen dan pengolahan buah pisang. Oleh sebab itu tim pengabdian kepada
masyarakat (PKM) Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Universitas Semarang
bermaksud memberikan penyuluhan pasca panen, pemanfaatan tepung dan pewarna
alami bunga pisang pada pembuatan kue kering dan brownies kepada siswa Jurusan
APHP. Kegiatan PKM bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa pada bidang pasca panen dan pengolahan buah pisang. Pelaksanaan PKM
digunakan metode ceramah dan diskusi serta praktik. Kegiatan diikuti oleh 67 siswa
dari 2 rombel. Hasil PKM menunjukkan ada peningkatan pengetahuan siswa secara
nyata pada bidang pasca panen dan pengolahan buah pisang, namun penyuluhan
kurang efektif untuk transfer pengetahuan. Hasil uji-t dara pre dan post test
menunjukkan nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 33 % dari 43,1 menjadi 57,5
dengan tingkat signifikansi 0,001 (p < 0,05). PKM mampu meningkatkan keterampilan
siswa dalam pembuatan kue kering dan brownies berbahan tepung pisang dan
pewarna alami bunga pisang.
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Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Salatiga, Jawa Tengah merupakan sekolah
menengah yang memiliki Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura (APHP).
Manajemen sekolah menyediakan infrastruktur cukup memadahi untuk mendukung
siswa mengembangkan minat dan bakat pada pembudidayaan tanaman hias, semusim,
pangan dan hortikultura. Pimpinan menyatakan bahwa, siswa-siswi SMK N 3 Salatiga
berasal dari berbagai strata sosial ekonomi yang berbeda. Motivasi mereka bersekolah
adalah untuk memperdalam ipteks serta soft skill sebagai bekal hidup mandiri (Interview
dengan kepada sekolah, 2023).

Sekolah yang berlokasi di Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga Jawa Tengah terus mencari
inovasi ipteks untuk mengintegrasikan sistem pendidikan dengan bidang agribisnis
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tanaman pangan dan hortikultura. Upaya kerjasama dan sinergi dengan perguruan tinggi
bidang pasca panen dan pengolahan hasil pertanian diharapkan mampu memberikan
transfer ipteks bidang pasca panen dan pengolahan hortikultura secara efektif, efisien dan
tepat guna kepada para siswa-siswi bisa dicapai melalui penyuluhan (Widiastuti et al.,
2018).

Visi sekolah adalah menyediakan tamatan yang berkompetensi sebagai tenaga
menengah di bidang pembudidayaan tanaman hias, semusim dan pangan dengan
teknologi yang bermutu, efektif biaya dan tepat guna (https://smkn3salatiga.sch.id/atph/).
Akan tetapi kurikulum dan keterbatasan sumberdaya guru, tidak memungkinkan siswa
diberikan mata pelajaran dan keterampilan teknis pasca panen dan pengolahan
hortikultura yang memadai untuk memperkuat kompetensi lulusan. Sejauh ini kerjasama
dan sinergi dengan perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan ipteks dan keterampilan
siswa-siswi pada bidang pasca panen dan pengolahan hortikultura masih terbatas.
Jurusan agribisnis sangat perlu membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan
pada bidang pasca panen dan pengolahan hasil (Subijanto et al. 2019). Tujuan PKM untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi siswa-siswi Jurusan Agribisnis
Tanaman Pangan dan Hortikultura SMK N 3 Salatiga tentang pasca panen dan pengolahan
hortikultura. Siswa-siswi Jurusan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura SMK N 3
Salatiga mampu mengubah mindset bahwa agribisnis tanaman pangan dan hortikultura
mencakup bidang budidaya hingga, pasca panen hingga pengolahan menjadi produk yang
memiliki nilai tambah secara komersial dan fungsional (Krisnamurti, 2020).

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan PKM diikuti 67 siswa dari 2 rombel dan 7 orang guru, bertempat di
Auditorium SMK N 3 Salatiga, JI. Jafar Shodiq, Kalibening, Kec. Tingkir, Kota Salatiga, Jawa
Tengah 50744, Selasa, 23 Mei 2023. Penyampaian materi dilakukan oleh 3 dosen pengabdi,
menggunakan metode ceramah dan diskusi, serta praktik. Materi ceramah meliputi pasca
panen buah pisang, pembuatan tepung pisang dan pewarna alami dari bunga pisang,
sedangkan praktik dilaksanakan dengan pembuatan kue kering dan brownies dari tepung
pisang dengan pewarna alaminya. Materi disampaikan dengan menggunakan alat bantu
presentasi LCD dan proyektor serata leaflet. Evaluasi kegiatan melalui pemberian
kuesioner pre dan post test kepada 52 peserta (77 %) yang dipilih secara acak dari 67 siswa.
Pemberian kuesioner bertujuan, untuk mengeksplorasi dan mengukur pengetahuan
dasar peserta serta untuk mengetahui peningkatan pengetahuan/pemahaman materi
pengabdian. Jumlah responden sebanyak 77 % dan a = 0,05 cukup untuk dapat mewakili
67 siswa peserta sesuai pedoman sampling menurut rumus Slovin (Alwi, 2015). Data hasil
pre dan post test (nilai) diolah secara statistik menggunakan uji-t (t-test) untuk mengukur
tingkat pengetahuan dasar peserta sebagai pendukung hasil evaluasi kegiatan. Untuk
menganalisis perubahan pengetahuan kelompok sasaran digunakan variabel efektivitas
penyuluhan (EP) menurut (Sih, Suryana & Prabowo, 2018).
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Gambar 1. Peta jarak Universitas Semarang - SMKN 3 Salatiga

Hasil dan Pembahasan

Hasil rekapitulasi kuesioner pre dan pos test atas jawaban yang benar, terlihat pada
Gambar 1. Hasil uji statistik deskriptif dengan t-test tampak pada Tabel 1., yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan dasar tentang pasca panen, pengolahan
dan pemanfaatan tepung dan pewarna alami bunga pisang siswa sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan dan praktik adalah 43,1 dan menjadi 57,5 dengan nilai signifikansi
0,001 (p< 0,05).
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Gambar 2. Distribusi frekuensi nilai kuesioner siswa

Berdasarkan hasil pengujian diketahui terjadi peningkatan pengetahuan siswa dengan
selisih nilai rata-rata antara sebelum dan sesudah diberikan program sebesar 14,4 poin
(33,4%), merupakan besarnya nilai peningkatan pengetahuan yang terjadi sebagai hasil
dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hasil uji t perbandingan rata-rata nilai
sebelum dan sesudah program pengabdian diperoleh nilai signifikansi 0,001 dimana nilai
p<0,05. Berdasarkan hasil test, ditemukan bahwa program pengabdian secara statistik
dapat meningkatkan pengetahuan peserta; menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan siswa sebelum dan sesudah sosialisasi. Perbedaan tersebut disebabkan
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karena adanya peningkatan pengetahuan siswa tentang penanganan pasca panen dan
pengolahan buah pisang.

Tabel 1. Hasil uji t-test capaian nilai kuesioner siswa

Test N Rata-rata nilai Standara deviasi Hasil
Pre test 52 43.08 12.76 Selisih 14.4
Post test 52 57.50 18.88 Sig. 0.001

Menurut Alwi (2015) terdapat beberapa penyebab evaluasi efektivitas penyuluhan
dengan cara mengisi/menjawab kuesioner tidak efektif, antara lain tingkat kesukaran soal.
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada tingkat
kesukaran tertentu dinyatakan dengan indeks (Alwi, 2015). Indeks 0,0 — 0,30 menunjukkan
kesukaran paling tinggi, 0,31- 0,70 kesukaran sedang dan 0,71 - 1,0 termasuk mudah.
Kekurangefektifan dalam transfer pengetahuan disebabkan tingkat kesukaran soal jamak
terjadi dalam pelaksanaan penyuluhan dengan mengisi kuesioner (Rohadi & Gunantar,
2022).

Jika dilihat dari sisi efektivitas penyuluhan (EP), maka nilai EP sebesar 13,6% kurang
efektif dalam upaya transfer pengetahuan. Transfer pengetahuan dalam penyuluhan
danggap efektif bilamana nilai EP setidaknhya 30 % (Sih, Suryana & Prabowo, 2018). Hasil
kuesioner sebagaimana tampak pada Gambar 1, menguatkan bahwa evaluasi tingkat
pemahaman pengetahuan dasar terkait dengan materi penyuluhan dengan mengisi
kuesioner kurang efektif dalam upaya meningkatkan pengetahuan. Hal ini tampak pada
peningkatakan nilai rata-rata siswa yang sebesar 33% (Faqih & Susanti, 2016). Pada saat
praktik pembuatan kue kering dan brownies, para siswa terlibat dari mulai penimbanagn
bahan, pencampuran, pembuatan adonan hingga pengovenan. Pada sesi menikmati kue
kering dan brownies beragam komentar siswa dan guru pembimbing terkait mutu produk.
Secara umum mereka senang dan puas atas penyuluhan dan pelatihan produk berbasis

pisang.
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Gambar 3. Siswa SMKN 3 Salatiga bersama guru, bersama pengabdi selepas mengikuti program
pengabdian pada masyarakat.
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Kesimpulan

Penyuluhan pasca panen, pemanfaatan tepung dan pewarna alami bunga pisang pada
pembuatan kue kering dan brownies kepada siswa Jurusan APHP SMKN 3 Salatiga mampu
meningkatkan pengetahuan siswa pada bidang pasca panen pisang dan pemanfaatan
produk olahannya, tetapi kurang efektif. Siswa secara aktif terlibat dalam pembuatan kue
kering dan brownies dengan pewarna alami bunga pisang.
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